
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus dalam kegiatan 

meronce berpola pada anak kelompok A TK Negeri Pembina Kecamatan Sipatana 

Kota Gorontalo masih kurang yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

observasi atau pengamatan yang peneliti lakukan, kesulitan anak telihat pada saat 

meronce berpola 2 dan 3 dimana anak harus menyusun dan menyamakan pola 

warna, dari benda-benda yang akan dironce  dengan pola 2 dan 3, anak juga masih 

belum memahami betul yang bagaimana meronce berpola itu, anak hanya tau saja 

meronce, dalam kegiatan meronce anak dapat mengembangkan  koordinasikan 

antara kecepatan mata dan tangan anak, mengingat kegiatan meronce berpola juga 

dapat mengasah kemampuan motorik halus dalam mengkoordinasikan antara 

kecepatan mata dan tangan anak, dari 18 jumlah anak keseluruhan yang ada 

dikelompok A bahwa anak yang mampu meronce berdasarkan pola warna kuning 

ada 8 anak sedangkan yang masih kurang mampu 10 anak, jika dilihat dari segi 

meronce berdasarkan pola merah dari 18 anak yang mampu hanya 8 anak saja dan 

yang kurang mampu ada 10 anak, sedangkan meronce berdasarkan pola warna 

keemasaan dari 18 jumlah anak, 8 anak yang mampu dan 10 anak lainnya masih 

kurang mampu. 

Pada kegiatan meronce berdasarkan pola warna kuning, tahap ini adalah  

tahapan yang paling rendah untuk anak dalam kegiatan meronce, dimana anak 

dalam kegiatan ini dapat belajar meronce berdasarkan pola warna kuning, pola 

warna merah, dan polah warna hijau. Pada kegiatan meronce berdasarkan pola 

warna kuning ini anak ditugaskan untuk menyusun biji-bijian berdasarkan warna 

tersebut sesuai dengan pola 2 dan 3 dari kegiatan ini juga dapat mengasah 

kemampuan motorik halus anak dan perkembangan kognitif anak. 

 



Meronce berdasarkan pola warna merah, ini merupakan salah satu langka 

maju untuk anak, dimana anak dapat mengenal berbagai macam benda yang 

berwarna merah, sehingga memudahkan anak dalam hal mengingat  warna, sama 

seperti pada kegiatan meronce berdasarkan pola warna kuning, dimana tugas anak 

yaitu menyusun benda/biji-bijian roncean yang memiliki warna yang sama yaitu 

warna merah, 

Pada tahapan meronce berdasarkan pola warna hijau, dari kegiatan ini anak 

diharapkan untuk bisa membedakan warna dan dapat mengenal benda-benda yang 

berwarna hijau, warna hijau merupakan warna yang melambangkan alam, 

kehidupan, warna hijau juga sangat disukai oleh anak, dalam melakukan kegiatan 

meronce guru memilih benda-benda yang memiliki warna yang cerah, sehingga 

hasil karya anak dapat terlihat indah dan lebih cerah untuk dilihat. 

Kemampuan motorik halus dalam kegiatan meronce berpola pada anak 

kelompok A TK Negeri Pembina Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo masih 

kurang diterapkan, karena pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak hanya terfokus pada kegiatan, menggambar, 

mewarnai, dan menghubungkan garis putus-putus saja, sedangkan kegiatan 

meronce berpola sendiri jarang dilakukan oleh anak, selain itu juga media untuk 

meronce berpola masih sangat kurang. Oleh karena itu kreativitas guru dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan meronce 

berpola dari segi media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh anak karena pada 

dasarnya kemampuan motorik halus dalam kegiatan meronce perlu ditingkatkan 

lagi.  

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan agar: 

1. Bagi guru: guru mampu mengembangkan kemampuan motorik halus anak 

yang sudah dimiliki anak, khususnya pada kegiatan meronce berpola yang 

masih kurang dilakukan oleh guru. Selain itu guru harus mampu 

menyediakan media meronce untuk anak sesuai pola dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menarik bagi anak, agar anak lebih nyaman 

berada didalam kelas.  

2. Bagi orang tua 

Agar tidak terlalu berlebihan menjaga anak. Hal ini sangat berdampak pada 

kemandirian anak yang tentunya anak akan membuat guru di kelas semakin 

susah untuk mengembangkan perkembangan kemampuan  motorik halus 

anak. Selain itu terima kasih pula pada orang tua yang sudah mengerti 

kemauan guru dan berada diluar kelas. 

3. Bagi guru dan orang tua: agar supaya dapat meningkatkan komunikasi yang 

baik tentang perkembangan kemampuan motorik halus, khususnya dari segi 

kegiatan meronce berpola sendiri. 

4. Bagi peneliti: agar dapat memahami betul tentang kemampuan motorik halus 

dalam kegiatan meronce dan dapat menjadikan penelitian ini sebagai contoh 

untuk kehidupan sehari-hari. Penelitian ini masih bisa dilanjutkan untuk 

penelitian yang lain khususnya dalam kemampuan motorik halus dalam 

kegiatan meronce berpola pada anak, karena yang peneliti lakukan hanyalah 

salah satu bagian dari bentuk yang ada pada kemampuan motorik halus anak. 
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